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Psikotropika merupakan salah satu messiah nasional dan sebagai kejahatan 
yang mengbambat kelancaran pembangunan. di samping merupakan tindakan 
penyelewengan terhadap norma atau kaidah hukum yang berlaku dan norma sosial 
lainnya. Di mana selama lrurang lebih tiga dasawarsa Psikotropika merupakan akibat 
yang sukar ditanggulangi, oleh karena masalah Psikotrop ika, harus ditanggulangi oleh 
aparat terlcait. 

Dalam pembahasan skripsi ini masalah yang diajukan adalah "Bagaimana pula 
sebenamya para remaja yang telah mengetahui akibat yang ditimbulkan oleh 
pemakaian penyalahgunaan psikotropika inJ tetapi tetap memakainya�. 

Untulc membahas permasalahan ter.iebut maka dilakukan penelitian secara 

kepustakaan dan penelitian lapangan pada Poltabes MS. 
Dari basil penelitian yang dilakukan tersebut maka diketahui sesuai dengan 

Undang-Undang No. 5 tahun 1997 tentang Psikotropika dan setiap orang yang 
melalrukan pelanggaran atau perbuatan yang bertentangan dengan Uodang-Undang 
No. 5 tahun 1997 berarti telah melakukan tindak pidana psikotropika yang mcrupakan 
bahaya besar dari peri kehidupan manusia dan kehidupan negara. Penyalahgunaan 
psikotropika oleh kalangan remaja tidak dapat digolongkan sebagai kenakalan yang 
wajar, penyalahgunaan psikotropika merupakan suatu yang memprihatinkan karena 
akibatnya akan terasa pada hari esok bagi generasi penerus. Rusaknya generasi 
penerus berarti rapubnya ketahanan oasional dan pembelaan negara. Psikotropika dan 
remaja merupakan suatu bejana berhubungan karena korban-korban kecaoduan 
psikotropika sebagian besar adalab bagian dari upaya untulc melindungi dan 
menyelamatkan paa remaja, psikotrOpika dan remaja adalab masalab dunia yang 
berarti pula masalah Indonesia. Masalah kejahatan remaja dan penyalahgunaan 
psikotropika telah memperJibatkan pada tingkat yang memprihatinkan meounjukkan 
peningkatan baik kualitas maupun kuantitas masalah ini telah begitu ruwet dan 
kompleks terutama terdapat di kota-kota besar dan telah menunjukkan gejala puJa di 
kota-kota kecil. Pokok pangkalnya ditentukan oleh keluarga, teman sepermaioan dan 
lingkungan yang lebih luas. 
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